BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif di era global.
Salah satu indikatornya tampak dari hasil asesmen internasional PISA, yang
menempatkan kemampuan sains siswa Indonesia pada peringkat 65 dari 81
negara.! Kondisi ini mengi&dikam bal}&va keterampilan berpikir kritis,

analitis, dan pemecalggl masala rta didik *nasih perlu ditingkatkan.
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mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional, sehingga transformasi
pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak.

Transformasi tersebut menuntut pergeseran dari pembelajaran teacher-
centered menuju student-centered sebagaimana ditekankan dalam teori
konstruktivisme, yang memandang siswa sebagai subjek aktif dalam
mengonstruksi pengetahuan.® Semangat ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka

yang mengintegrasikan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi [lmu Pengetahuan
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Alam dan Sosial (IPAS).* Melalui integrasi tersebut, pembelajaran diharapkan
lebih holistik, kontekstual, dan memberi ruang bagi siswa untuk menyelidiki,
menjelaskan, serta mengkomunikasikan berbagai fenomena alam dan sosial
yang terjadi di lingkungan mereka.” Dengan demikian, pembelajaran IPAS
menuntut pendekatan yang aktif, berbasis inkuiri, dan mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Salah satu materi penting dalam IPAS di sekolah dasar adalah bentang

alam Indonesia, yang melipygi gunﬁ, datggan rendah, sungai, pegunungan,

visualisasi, pemaha*an

fisik dengan kondisi sos

pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam proses
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memahami konsep. Dagan mm (hxp'hanl Rfnguatan literasi sains yang

lemah sebagaimana tergambar pada hasil PISA diharapkan dapat mulai
diperbaiki melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Namun, kondisi faktual di lapangan menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran IPAS masih jauh dari kondisi ideal tersebut. Berdasarkan pra-
penelitian di MIN 1 Mojokerto, pembelajaran IPAS pada siswa kelas III masih

didominasi metode ceramah dan penggunaan LKS sebagai satu-satunya media
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pembelajaran. Siswa terlihat pasif, kurang antusias, dan beberapa diantaranya
tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran. Wawancara dengan guru kelas 111,
diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran IPAS lebih
rendah dibandingkan matematika, bahkan hanya sekitar 45% siswa yang dinilai
mampu.’ Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya capaian IPAS di sekolah
memiliki pola yang selaras dengan temuan PISA di tingkat nasional, yaitu
minimnya aktivitas pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan analitis.

Kesenjangan antara t*tutan’ Eurikl.‘.lm Merdeka dengan realitas

ceramah yang bersifat sattiyg i glian ini berpengaruh langsung

pada rendahnya pemaham: ajaran IPAS dan kemampuan

UNIVERSITAS
berpikir kritis siswa. Ii(ﬁ?%ﬁ‘ﬂ?ﬂl’ éw&tWovasi pembelajaran yang

mampu mengaktifkan siswa, mengintegrasikan pengetahuan alam dan sosial,
serta memanfaatkan media konkret yang sesuai karakteristik kognitif peserta
didik kelas III.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut adalah problem based learning (PBL). PBL menempatkan
siswa sebagai pemecah masalah, mendorong kerja kolaboratif, dan

mengembangkan pemahaman melalui pemecahan masalah autentik.® Model ini
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selaras dengan karakteristik IPAS yang membutuhkan kajian integratif antara
fenomena alam dan sosial, serta mengharuskan siswa terlibat secara langsung
dalam proses investigasi.

Agar penerapan PBL lebih optimal, diperlukan media pembelajaran yang
mampu memvisualisasikan konsep secara konkret. Flashcard merupakan media
visual yang efektif karena mendukung pemahaman melalui pengulangan,
asosiasi gambar, serta aktivitas belajar yang melibatkan interaksi langsung.’

Dalam pembelajaran bentang alw, flashcard dapat digunakan untuk

menampilkan bentuk muka 1ﬁmi dagmi fom*asi terkait kehidupan masyarakat,

keterlibatan aktif dalam pgphglARRSIPMidk hanya menerima informasi,

tetapi juga memprMaMDg!fg&aﬁﬁ!ﬂW melalui media visual.

Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar bermakna dan berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Penelitian terdahulu mendukung penggunaan model dan media tersebut.
Penelitian Afwah, Lutvia Nurul, Zuida Ratih Hendrastuti, dan Yesi Franita
menunjukkan bahwa PBL berbantuan flashcard efektif dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis.'® Penelitian Ira Yuliasari dan Roni

% Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2013), 68-70.
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Rodiyana membuktikan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar IPS,
namun belum mengintegrasikan media visual seperti flashcard.!' Sementara
kajian Fayruz Najla Adibah, Salsa Nurul Hairunnisa, dkk. menunjukkan bahwa
flashcard berpotensi meningkatkan hasil belajar IPS, tetapi penelitian tersebut
hanya berupa studi kepustakaan tanpa uji empiris.'?> Dengan demikian, terlihat
bahwa penelitian sebelumnya belum mengombinasikan PBL dan flashcard
dalam konteks pembelajaran IPAS pada materi bentang alam.

Berdasarkan penelitian-peneliti;terdahulu tersebut, terdapat gap riset

yang tegas, yaitu belum xanya enelitlx yang mengintegrasikan PBL

secara terpisah, padgnat

membutuhkan intervensb W%ﬁ Algningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa. KH. ABDUL CHALIM

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya meningkatkan kemampuan
sains siswa Indonesia sebagaimana ditunjukkan oleh hasil PISA, tuntutan
Kurikulum Merdeka terhadap pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa, serta
kebutuhan nyata untuk memperbaiki kualitas pembelajaran IPAS di MIN 1

Mojokerto berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Melalui penelitian ini
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diharapkan diperoleh model pembelajaran yang praktis, efektif, dan sesuai
kebutuhan siswa.

Dengan demikian, penelitian berjudul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas III Materi Bentang Alam Indonesia di MIN 1 Mojokerto” diharapkan
mampu memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pembelajaran IPAS
di sekolah dasar, sekaligus menjawab kesenjangan akademik dan gap riset yang

telah teridentifikasi.

. Rumusan Masalah
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPAS antara
siswa yang diajar menggunakan model PBL berbantuan flashcard dan siswa
yang diajar dengan model konvensional.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan PBL berbantuan

flashcard terhadap hasil belajar IPAS.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis bagi berbagai pihak.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran IPAS pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah,
melalui penerapan model problem based learning yang dipadukan
dengan flashcard.
b. Memperkuat teori bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan

dukungan media Visu%konktmamag meningkatkan keterlibatan aktif

peng*lhuan, serta membantu
pembelajaran interdisipliner
sosﬁ, yang relevan dengan

karakteristik pembel Kurikulum Merdeka dan sesuai

kontek
dengan konte mdﬂlkaﬂ és ALIM

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi praktis bagi guru IPAS
dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang aktif,
menarik, serta mudah diterapkan di kelas III. Hasil penelitian dapat
membantu guru memahami cara mengintegrasikan problem based

learning dengan media flashcard, sehingga pembelajaran bentang alam



menjadi lebih konkret, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar.
. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman konsep bentang alam secara lebih menyenangkan melalui
kegiatan diskusi, dan penggunaan media visual. Pembelajaran yang aktif
dan berbasis masalah diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan
diri, rasa ingin tahu, serta minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
IPAS.
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. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi rujukan empiris bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji efektivitas kombinasi model problem
based learning dan media visual seperti flashcard dalam pembelajaran
IPAS. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi dasar pengembangan
studi lanjutan pada materi, jenjang, atau variasi media pembelajaran

lainnya.



